BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran dukungan

masyarakat sekitar rumah pada pasien dengan gangguan jiwa skizofrenia di

wilayah binaan Puskesmas Wagir dapat disimpulkan bahwa:

5.1.1 Dusun Sekarputih, Desa Mendalanwangi RT 14 RW

a. Pengetahuan

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dari masyarakat mengenai gangguan jiwa skizofrenia
secara umum sudah baik. Masyarakat sudah mulai memahami
gangguan jiwa sebagai ganggguan mental dan medis dan bukannya

gangguan dari jin.
. Stigma

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa stigma
masyarakat bisa dikatakan lemah meski tidak sejalan dengan teori
yang ada bahwa pengetahuan tinggi berpengaruh terhadap stigma di
beberapa responden. Namun pada dasarnya stigma masyarakat di
wilayah yang diteliti dikatakan sudah baik, dimana dalam hal ini
cara masyarakat memandang penderita gangguan jiwa skizofrenia

sudah mulai maju.
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c. Peran atau upaya
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa upaya
masyarakat di wilayah yang diteliti baik, dan masyarakat sudah siap
untuk melakukan hal yang lebih jauh untuk upaya mendukung
pasien gangguan jiwa skizofrenia dalam proses penyembuhannya.
Dukungan yang baik dari masyarakat membuat Tn.Bm lebih tenang

dan tidak mudah mengalami kekambuhan.

5.1.2 Dusun Sukoanyar, Desa Mendalanwangi RT 21 RW 05

a. Pengetahuan

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dari masyarakat mengenai gangguan jiwa skizofrenia
secara umum sudah baik. Masyarakat sudah mulai memahami
gangguan jiwa sebagai ganggguan mental dan medis dan bukannya

gangguan dari jin.
b. Stigma

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa stigma
masyarakat bisa dikatakan lemah meski tidak sejalan dengan teori
yang ada bahwa pengetahuan tinggi berpengaruh terhadap stigma di
beberapa responden. Namun pada dasarnya stigma masyarakat di
wilayah yang diteliti dikatakan sudah baik, dimana dalam hal ini

cara masyarakat memandang penderita gangguan jiwa skizofrenia
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sudah mulai maju meski tingkat stigma di wilayah kedua tidak

selemah diwilayah pertama.
c. Peran atau Upaya

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa upaya
masyarakat di wilayah yang diteliti baik, dan masyarakat sudah siap
untuk melakukan hal yang lebih jauh untuk upaya mendukung
pasieng gangguan jiwa skizofrenia dalam proses penyembuhannya.
Dukungan yang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah pertama

membuat Ny. Sn sering kambuh.

5.2.Saran

5.2.1 Bagi Subjek Penelitian

Disarankan untuk subjek penelitian agar meningkatkan dukungannya
terhadap pasien dengan gangguan jiwa skizofrenia dengan memberikan
kesempatan lebih terhadap pasien gangguan jiwa skizofrenia, hal ini bertujuan
agar proses penyembuhan pasien gangguan jiwa skizofrenia bisa lebih cepat,
selain itu dukungan masyarakat dapat membuat pasien lebih semangat dalam
menjalani hidupnya, dimana tujuan akhirnya adalah membentuk kembali
kepercayaan diri pasien di masyarakat karena hal tersebut merupakan hal yang

sangat penting untuk kesembuhannya.
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5.2.2 Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan Puskesmas bisa lebih meningkatkan program kesehatan jiwa
masyarakat dengan membuat program-program yang lebih banyak menuju
kearah gerakan masyarakat mendukung penyembuhan gangguan jiwa, yang
bisa dilakukan dengan membentuk kader kesehatan jiwa di masing-masing

daerah khususnya yang terdapat pasien dengan gangguan jiwa.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengambil waktu yang lebih
lama agar data yang dihasilkan dapat lebih maksimal. Selain itu hasil penelitian
ini dapat dikembangkan lagi dengan membuat judul lain baru yaitu gambaran
pengaruh dukungan masyarakat gangguan jiwa skizofrenia dalam mencegah
kekambuhan, dengan melaraskan data antara dukungan masyarakat dan
perilaku pasien gangguan jiwa skizofrenia. Bagi yang ingin menggunakan,
memodifikasi atau mengembangkan penelitian ini, diharapkan untuk
menghubungi kontak yang terdapat di Curriculum Vitae untuk mendapatkan
penjelasan lebih mengenai proses, mekanisme dan bagaimana penelitian ini

berjalan.



